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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TANAMAN

Gambar V.1 Determinasi tanaman kopi arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger
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LAMPIRAN 2

TANAMAN KOPI ARABIKA (Coffea arabica L.) JAVA PREANGER

Gambar V.3 Biji kopi arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger
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LAMPIRAN 3

ALUR PENELITIAN

Tanaman kopi

\

Determinasi tanaman kopi

Karakterisasi
simplisia

Pengolahan s

implisia kopi

g

47

, Pangadegan, Rancakalong, Sumedang.

Pusat Penelitian Biologi, LIPI, Bogor.

light

4

Kopi bubuk

Minyak

biji kopi

Orientasi basis

Formulasi sediaan

\

/Evaluasi sediaan

Hasil

Penapisan
fitokimia

- Penyangraian (roasting) level medium

- Penggilingan dengan grinder

-Soxhletasi dengan pelarut N-Heksan
-Diuapkan dengan rotary evaporator

-Pemekatan dengan waterbath

Gambar V.4 Alur penelitian formulasi sediaan body lotion ekstrak n-heksan biji

kopi arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger
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LAMPIRAN 4

PENGOLAHAN SIMPLISIA Bl1JI KOPI ARABIKA (Coffea arabica L.)
JAVA PREANGER

Biji kopi basah

- Sortasi basah
- Pengupasan kulit cherry
- Fermentasi selama 12-36 jam

Biji kopi hasil fermentasi

- Pencucian untuk menghilangkan lendir
- Penjemuran di bawah sinar matahari

- Sortasi kering

Simplisia kopi

- Penyangraian (roasting) level medium
light
- Penggillingan dengan grinder

Kopi bubuk

Gambar V.5 Pengolahan simplisia biji kopi arabika (Coffea arabica L.) Java
Preanger
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LAMPIRAN 5

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA DAN PENAPISAN
FITOKIMIA

Tabel V.1
Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Biji Kopi Arabika (Coffea arabica L.)
Java Preanger

No | Karakterisasi Simplisia | Hasil (%) | SNI MMI

1. | Kadar air 10,94 <12% <10%

2. | Kadar abu total 9,09 - <10%

3. | Kadar abu larut air 5,46 - -

4. | Kadar abu tidak larut asam 3,51 - Tidak lebih dari 1%

5. | Kadar sari larut air 18,38 - Tidak kurang dari 6%

6. | Kadar sari larut etanol 17,08 - Tidak kurang dari 6,5%

7. | Susut pengeringan 12,18 - Tidak lebih dari 10%
Tabel V.2

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Biji Kopi Arabika (Coffea arabica L.) Java
Preanger

No Metabolit Sekunder Hasil

1. | Alkaloid +

2. | Flavonoid +

3. | Saponin -

4. | Tanin +

5. | Kuinon +

6. | Steroid/Triterpenoid -

Keterangan : + = terdeteksi

- = tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 6

BAGAN SOXHLETASI BIJI KOPI ARABIKA (Coffea arabica L.) JAVA
PREANGER

Serbuk kopi kering

- Bungkus dengan kertas saring
- Ikat dengan tali kasur
y

Corong soxhlet

Sambungkan labu dan pasang
kondensor

Rangkaian alat soxhlet Pelarut N-Heksan
5 liter

Panaskan labu pada suhu 80°C selama
6-8 jam sampai pelarut jenuh

Ekstrak cair

- Evaporasi dengan rotary evaporator
Pada suhu 80°C
- Pekatkan dengan waterbath

Ekstrak kental

Gambar V.6 Bagan soxhletasi biji kopi arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger
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LAMPIRAN 7

BASIS BODY LOTION

B‘ﬂ%oﬁon Kopi§ Body Lotion K
o o BOdE_Lotion Kopi e

v preanger

Gambar V.7 Hasil pembuatan basis sediaan body lotion dengan berbagai
konsentrasi asam stearat

Keterangan : B1 = Basis sediaan body lotion yang mengandung asam stearat 2%
B2 = Basis sediaan body lotion yang mengandung asam stearat 4%
B3 = Basis sediaan body lotion yang mengandung asam stearat 6%



LAMPIRAN 8

EVALUASI BASIS BODY LOTION

Tabel V.3
Hasil Evaluasi Basis Body Lotion

52

. Basis
No Evaluasi B1 B2 B3
1. Organoleptik

a. Warna
to P P P
1 P P P
t7 P P P
t14 p P P
t21 p P P
tog p P P

b. Bau
to KV KV KV
t1 KV KV KV
t7 KV KV KV
t14 KV KV KV
o1 KV KV KV
{28 KV KV KV

c. Tekstur
fo L L L
t1 L L L
t7 L L L
t14 L L L
t21 L L L
t2g L L L

2. Homogenitas

to H H H
t1 H H H
tz H H H
114 H H H
to1 H H H
tog H H H
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)
Tabel V.3
(LANJUTAN)
3. pH
to 6,8 6,4 6,3
t1 6,8 6,4 6,3
t7 6,6 6,4 6,3
t14 6,4 6,4 6,3
21 6,4 6,3 6,2
tog 6,3 6,3 6,2
4. Viskositas
to 16.000 18.000 37.000
t1 16.000 18.000 37.000
t7 10.000 17.500 35.000
t14 10.000 17.500 32.000
ta 10.000 17.500 32.000
t28 10.000 17.000 32.000
Keterangan : Bl = Basis sediaan body lotion yang mengandung asam stearat 2%
B2 = Basis sediaan body lotion yang mengandung asam stearat 4%
B3 = Basis sediaan body lotion yang mengandung asam stearat 6%
P =Putih
KV =Khas Vaselin
L  =Lembut
TH = Tidak Homogen
H =Homogen
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)

6.9

6.8 & <

6.7
6.6 \

6.5
= 6.4 = 1 1 \\;\.
6.3 - e /e
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6.1
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Gambar V.8 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap pengukuran pH basis

40,000
35,000 ‘_.\A\-

30,000 = S
25,000
20,000

- i T
15.000 ,_t |
10,000 \ < < <>

5,000
0,000

Viskositas (Cps)

t0 t1 t7 t14 21 128
Waktu (f)
=4¢=B1 =l=B2 -——B3

Gambar V.9 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap pengukuran viskositas
basis
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LAMPIRAN 9

FORMULASI SEDIAAN BODY LOTION EKSTRAK N-HEKSAN BI1JI KOPI
ARABIKA (Coffea arabica L.) JAVA PREANGER

l\‘r

~1‘49_Lotion Kopi

o preaiger: i uod%oﬁmoﬂ
3 S, pres

Gambar V.10 Formulasi sediaan body lotion ekstrak n-heksan biji kopi arabika
(Coffea arabica L.) Java Preanger dengan berbagai konsentrasi
ekstrak

Keterangan:

F1 = Formula sediaan body lotion lotion yang mengandung ekstrak n-heksan biji
kopi arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger 2%

F2 = Formula sediaan body lotion yang mengandung ekstrak n-heksan biji kopi
arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger 4%

F3 = Formula sediaan body lotion yang mengandung ekstrak n-heksan biji kopi
arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger 6%
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LAMPIRAN 10

EVALUASI FORMULA SEDIAAN BODY LOTION EKSTRAK N-HEKSAN
Bl1JI KOPI ARABIKA (Coffea arabica L.) JAVA PREANGER

Tabel V.4
Hasil Evaluasi Formula Sediaan Body Lotion Ekstrak N- Heksan Biji Kopi Arabika
(Coffea arabica L.) Java Preanger

. Formulasi
No Evaluasi F1 | =) | =
1. Organoleptik

a. Warna
to CM C CP
t1 CM C CP
t7 CM C CP
14 CM C CP
t21 CM C CP
tog CM C CP

b. Bau
to KK KK KK
t1 KK KK KK
t7 KK KK KK
{14 KK KK KK
21 KK KK KK
tog KK KK KK

c. Tekstur
to L L L
t1 L L L
t7 L L L
t14 L L L
to1 L L L
tos L L L

2. Homogenitas

fo H H H
t1 H H H
t7 H H H
14 H H H
21 H H H
tog H H H
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)
Tabel V.4
(LANJUTAN)
3. pH
to 7,0 6,7 6,4
t1 7,0 6,7 6,4
t7 7,0 6,7 6,4
t14 6,7 6,6 6,3
to1 6,6 6,6 6,3
tog 6,5 6,2 59
4. Viskositas
to 17.000 13.250 10.000
t1 17.000 13.250 10.000
t7 16.750 13.000 10.000
t14 16.750 12.500 10.000
t21 16.500 12.250 10.000
{28 16.000 12.100 9.750
5. Daya Sebar
to 5,55 5,70 5,85
{1 5,55 5,80 5,85
t7 5,55 5,80 5,80
t14 5,75 5,80 6,15
t 5,85 6,25 6,25
t2g 5,90 6,30 6,35
Keterangan:
F1 = Formula sediaan body lotion yang mengandung ekstrak n-heksan biji
kopi arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger 2%
F2 = Formula sediaan body lotion yang mengandung ekstrak n-heksan biji
kopi arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger 4%
F3 = Formula sediaan body lotion yang mengandung ekstrak n-heksan biji
kopi arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger 6%
P = Putih
C = Coklat

CM = Coklat Muda
CP = Coklat Pekat
KV = Khas Vaselin

KK = Khas Kopi

L
TH
H

= Lembut

= Tidak Homogen
= Homogen
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)
7.2
7 4
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Gambar V.11 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap pengukuran pH

formula
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Gambar V.12 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap pengukuran

viskositas formula
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)
6.6
— 6.4
s 6.2 7.“‘ .
% s
FRE 45.36,4‘./*
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Gambar V.13 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap pengukuran daya
sebar formula




LAMPIRAN 11

UJI TIPE EMULSI

Gambar V.14 Gambar hasil pengujian tipe emulsi
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LAMPIRAN 12

UJI STABILITAS SEDIAAN

Tabel V.5
Hasil Pengujian Stabilitas dengan Metode Freeze-Thaw pada Sediaan

Pengujian freeze-thaw pada siklus 1-6
Formula
Siklus 1 Siklus2 | Siklus3 | Siklus4 | Siklus5 | Siklus 6
F1 ™ ™ ™ ™ ™ ™
F2 ™ ™ ™ ™ ™ ™
F3 ™ ™ ™ ™ ™ ™
Keterangan :
TM = Tidak Memisah
F1 = Formula sediaan body lotion yang mengandung ekstrak n-heksan biji kopi
arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger 2%
F2 = Formula sediaan body lotion yang mengandung ekstrak n-heksan biji kopi
arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger 4%
F3 = Formula sediaan body lotion yang mengandung ekstrak biji n-heksan kopi

arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger 6%
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LAMPIRAN 13
UJI IRITASI SEDIAAN
Tabel V.6

Hasil Pengujian Iritasi Formula Sediaan Body Lotion Ekstrak N-Heksan Biji Kopi
Arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger

o g Sampel (F3) Kontrol Negatif (B2)
No. Kelinci Reaksi
24 48 72 24 48 72
A Eritema 0 0 0 0 0 0
Edema 0 0 0 0 0 0
! B Eritema 0 0 0 0 0 0
Edema 0 0 0 0 0 0
C Eritema 0 0 0 0 0 0
Edema 0 0 0 0 0 0
Indeks Iritasi Primer 0,0
Kesimpulan Tidak mengiritasi
Keterangan :
Skor derajat eritema dan edema :
0 = Tidak ada
1 = Sangat ringan
2 = Ringan
3 = Sedang
4 = Berat
Skor derajat iritasi :
0,0 = Tidak mengiritasi
0,1-0,4 = Sangat sedikit iritasi
0,41-1,9 = Sedikit iritasi
2,0-4,9 = Iritasi sedang
5,0-8,0 = Iritasi parah
B2 = Basis sediaan body lotion yang mengandung asam stearat 4%
F3 = Formula sediaan body lotion yang mengandung ekstrak n-heksan

biji kopi arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger 6%




Kopi Arabika (Coffea Arabica L.) Java Preanger

LAMPIRAN 14

UJlI KESUKAAN

Tabel V.7
Hasil Pengujian Kesukaan Formula Sediaan Body Lotion Ekstrak N-Heksan Biji

63

Parameter Pengujian

No. Nama Panelis Warna Bau Tekstur
F1L | F2 | F3 | F1 | F”2 | F3 | F1 | F2 | F3
1. | Panelis 1 1 3 2 1 2 3 1 2 3
2. | Panelis 2 2 1 3 1 2 3 1 2 3
3. | Panelis 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2
4. | Panelis 4 1 2 3 2 2 3 1 1 3
5. | Panelis 5 2 3 2 2 2 3 2 2 3
6. | Panelis 6 2 3 2 2 2 3 2 2 3
7. | Panelis 7 2 3 2 2 2 3 3 2 3
8. | Panelis 8 2 2 3 3 3 2 2 2 2
9. | Panelis 9 2 2 2 3 3 3 3 3 3
10. | Panelis 10 2 2 2 3 3 2 3 3 3
11. | Panelis 11 3 2 2 3 3 1 3 3 2
12. | Panelis 12 2 3 2 1 2 1 2 2 1
13. | Panelis 13 3 2 2 1 2 1 1 2 1
14. | Panelis 14 2 3 2 2 2 3 2 2 3
15. | Panelis 15 3 2 2 3 2 3 2 2 2
16. | Panelis 16 3 2 3 3 2 3 2 2 3
17. | Panelis 17 3 2 2 1 2 3 2 2 2
18. | Panelis 18 3 3 2 3 2 3 3 3 2
19. | Panelis 19 3 3 2 3 2 2 5 2 2
20. | Panelis 20 3 2 3 1 2 3 3 1 3
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LAMPIRAN 13
(LANJUTAN)
50
48
46 -
4_4 .
42 -
40 -
38 -
Warna Bau Tekstur
EFl mF2 BF3
Gambar V.15 Diagram batang uji kesukaan
Keterangan :

F1 = Formula sediaan body lotion yang mengandung ekstrak n-heksan biji kopi
arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger 2%

F2 = Formula sediaan body lotion yang mengandung ekstrak n-heksan biji kopi
arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger 4%

F3 = Formula sediaan body lotion yang mengandung ekstrak n-heksan biji kopi
arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger 6%

3 = Sangat suka

2 = Cukup

1 = Tidak suka
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LAMPIRAN 14

UJI SIFAT EMOLIEN FORMULASI BODY LOTION

Tabel V.8
Hasil Pengujian Sifat Emolien Formula Sediaan Body Lotion Ekstrak N-Heksan
Biji Kopi Arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger

: Kadar Air (%) Kadar Minyak (%)
No. Nama Pagiig Sebelum | Sesudah | Sebelum Sesudah
1. | Panelis1 31,6 47,3 14,2 21,2
2. | Panelis 2 28,9 46,9 13,0 21,1
3. | Panelis 3 29,4 471 13,2 21,1
4. | Panelis 4 31,0 47,7 13,9 21,5
5. | Panelis 5 28,6 46,4 12,8 20,8
6. | Panelis6 29,1 48,0 13,0 21,6
7. | Panelis 7 25,1 46,2 11,2 20,7
8. | Panelis 8 34,2 46,2 15,3 20,7
9. | Panelis 9 31,8 49,7 14,3 22,3
10. | Panelis 10 28,7 45,8 12,9 20,6
11. | Panelis 11 31,4 42,5 14,1 19,1
12. | Panelis 12 35,5 44,3 16,0 19,9
13. | Panelis 13 34,4 37,3 15,5 16,7
14. | Panelis 14 34,7 36,4 15,6 16,4
15. | Panelis 15 34,7 45,9 15,6 20,1
16. | Panelis 16 34,0 46,3 15,3 21,2
17. | Panelis 17 36,1 57,8 16,1 24,4
18. | Panelis 18 36,6 42,6 16,4 19,1
19. | Panelis 19 27,0 34,1 12,1 15,3
20. | Panelis 20 29,3 33,3 13,2 14,9
Keterangan :

Persyaratan kadar air :

<40

= Kulit kering

40-60 = Kulit normal

>60

= Kulit lembab

Persyaratan kadar minyak :
8-18 = Kulit kering
18-30 = Kulit normal
30-40 = Kulit berminyak

*pengujian menggunakan sediaaan F3 (Formula sediaan body lotion yang
mengandung ekstrak n-heksan biji kopi arabika (Coffea arabica L.) Java Preanger

6%)




